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BAB II 

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem 
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponennya atau elemennya. Menurut Warren D. Stallings, Jr pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem.sebagai berikut :

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi didalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut :

Prosedur adalah suatu urutan operasi klerikal (tulis-menulis) biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan utuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi. 

Lebih lanjut Jerry Fitz Gerald, etc. , mendefinisikan prosedur sebagai berikut:

Suatu prosedur adalah urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

2.2 Pengertian Sistem   

a. Menurut etimologi

Sesuai dengan buku “Webster’s New Collegiate Dictionary” kata sistem itu sendiri terdiri dari kata “Syn” dan kata “Histanat” yang berasal dari bahasa Greek (Yunani) yang berarti “to place together” atau menempatkan bersama 

b. Menurut Alexander Mc Queen cs

System is plane or schema according to witching are connected as whole. (sistem adalah suatu rencana atau skema pola-pola/ konsepsi-konsepsi suatu subjek yang dihubungkan secara keseluruhan.

c. Menurut Drs M.A. Makkassau

Sistem adalah totalitas yang efisien dan efektif, terdiri dari bagian-bagian yang berstruktur dan berinteraksi secara teratur, kausalitas dan saling berhubungan satu sama lain di dalam wadah (transformasi/ konversi) yang dipengaruhi oleh aspek-aspek lingkungan guna mencapai tujuan.

2.3 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai :

a. Komponen (Component) 


Terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen terdiri dari beberapa subsistem, dimana subsistem tersebut memiliki fungsi khusus dan akan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 

b. Batas Sistem (Boundary)


Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem


Adalah apapun diluar batas dari sistem yang dapat mempengaruhi operasi sistem. Linkungan luar dapat bersifat menguntungkan ataupun merugikan. Lingkungan yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara. Sebaliknya lingkungan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak ingin terganggu kelangsungan hidup sistem.

d. Penghubung (Interface)


Merupakan media penghubung antar subsisten yang memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem lainnya. Keluaran (Output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan (Input) untuk subsistem lainnya melalui penghubung untuk mengintegrasikan subsiste-subsistem tersebut menjadi satu kesatuan.
e. Masukan (Input)


Adalah energi yang dimasukkan kedalam suatu sistem yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem dapat beroperasi, sedangkan masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. Sebagai contoh dalam sistem komputer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputer.

f. Keluaran (Output)


Adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain. Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil pembuangan, sedangkan informasi adalah keluarkan yang dibutuhkan.

g. Pengolah (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem pembelian dan penjualan akan mengolah data-data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
h. Sasaran (Objectivies) atau Tujuan (Goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objectivies). Jika suatu sistem tidak mempunyai suatu tujuan, maka sistem tersebut tidak berguna. Tujuan sistem sangat menentukan bagi masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan bersila bila mengenai sasaran atau tujuannya.






Boundary
Gambar 2.1. Rancang Bangun Sistem 

2.4 Pengertian Informasi 


Robert N. Anthony dan John Dearden menyebutkan keadaan dari sistem dalam hubungannya dengan keberakhirannya dengan istilah entopy. Informasi yang berguna bagi sistem akan menghindari proses entropy yang disebut dengan negative entropy atau negentropy.

Apakah sebenarnya informasi itu, sehingga sangat penting artinya bagi suatu sistem ? informasi dapat didefinisikan sebagai berikut


Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih baik, berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.


Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata.


Suatu informasi agar bermanfaat bagi pemakainya haruslah memiliki kualitas dan memiliki arti, sedangkan untuk menghasilkan suatu informasi yang berkualitas harus mempunyai ketergantungan terhadap tiga hal yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan, tidak menyesatkan dan mencerminkan artinya;

2. Tepat waktu, informasi yang sampai ke penerima tidak terlambat, karena informasi adalah ladasan untuk mengambil keputusan, untuk itu diperlukan suatu teknologi untuk mengolah dan mengirim informasi tersebut dengan cepat dan tepat;

3. Relevan, informasi mempunyai manfaat dan kegunaan bagi pemakainya, karena batas relevan seseorang berbeda, maka informasi bisa dikatakan berguna jika manfaat yang dikeluarkan atau dihasilkan lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya. 

2.5 Pengertian Sistem Informasi 


Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Pertanyaanya adalah darimana informasi tersebut bisa didapatkan? informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information systems) atau disebut juga dengan processing systems atau information processing systems atau information-generating systems. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan Kroescoe Davis sebagai berikut:


Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
2.6 Dokumentasi Sistem


Dokumen sistem akan sangat bermanfaat/membantu dalam pemahaman dan pengevaluasian suatu informasi dari sebuah sistem. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam dokumentasi sistem yaitu dengan menggunakan diagram konteks, DFD (Data Flow Diagram)serta penggunaan kamus data, file dan proses dalam sebuah sistem informasi 

2.6.1 Diagram Alir Dokumen (Flow Map)



Flowmap merupakan diagram yang menunjukan aliran data berupa keterangan atau berupa dokumentasi yang mengalir atau beredar didalam suatu sistem. Flow map juga berguna untuk memberikan gambaran umum tentang aliran data sebelum masuk kedalam proses selanjutnya, seperti proses diagram konteks, DFD, ERD dan lain-lain.


Berikut merupakan sibol-simbol yang digunakan dalam Diagram Alir Dokumen :
2.6.2 Diagram Konteks 


Diagram konteks adalah level teratas dari diagram arus data, yaitu diagram yang tidak detail dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data kedalam dan keluar entitas eksternal. Diagram konteks memberikan batasan yang jelas mengenai besaran-besaran entitas yang berada diluar sebuah sistem yang sedang dibuat, artinya diagram ini menggambarkan secara jelas batasan-batasan dari sebuah sistem yang sedang dibuat.

2.6.3 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)


Diagram Arus Data merupakan cara yang digunakan pada metodologi pengembangan terstruktur. Diagram Arus Data ini diberi simbol satu panah yang mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store), arus data (data flow) dan kesatuan luar (external entity) atau basis sistem (boundary). Arus data dapat berupa masukan dari suatu sistem atau hasil dari proses sistem.


Simbol-simbol yang digunakan dalam Diagram Arus Data adalah sebagai berikut :

2.6.4 Kamus Data


Kamus data atau disebut juga dengan istilah data dictionary dari suatu sistem informasi. Kamus data dapat digunakan pada tahap analisis sistem dan tahap Perancangan sistem.

2.7 Basis Data


Basis data adalah suatu kumpulan data dari data yang saling berhubungan satu sama lainnya tersimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa suatu kerangka data dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut dengan sistem basis data (database system). Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasidan basis data juga merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakainya.

2.7.1 ERD (Entity Relationship Diagram)


ERD adalah salah sat metode pemodelan data yang mudah dimengerti dan memiliki simbol-simbol sederhana namun dapat mewakili secara keseluruhan. Dengan ERD   kita dapat menerangkan entitas apa saja yang terlihat dan menunjukkan hubungan antara entitas tersebut atau hubungan antar atribut juga antar entitas dan atribut.

2.7.2 Relasi antar Tabel dan Normalisasi


Database dengan struktur data, hubungannya dapat digambarkan dalam bentuk tabel, kolom dari tabel menunjukkan atribut dari file. Atribut ini menunjukkan item data atau field. Kumpulan dari nilai field disebut degan istilah dominan.


Normalisasi adalah proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity relasinya. Pada normalisasi selalu diuji berdasarkan beberapa tradisi, apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus (delete), mengubah (up date), membaca (retrieve) yang terdiri dari tiga macam yaitu :

1. Relationship one to one (satu ke satu)

Yang artinya bahwa setiap entitas pada himpunan entitas yang satu berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas yang lainnya, begitu juga sebaliknya, entitas yang terhubung hanya memiliki satu hubungan dengan entitas yang menghubungi.

Gambar 2.2. Relasi Satu ke Satu
2. Relationship one to many (satu ke banyak)

Yang artinya bahwa setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan lebih dari satu entitas pada himpunan entitas B, tetap tidak berlaku untuk kebalikannya, dimana entitas B hanya dapat berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan A.


Gambar 2.3. Relasi Satu ke Banyak
3. Relationship many to many (banyak ke banyak)

Yang artinya bahwa setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan lebih dari satu satu entitas pada himpunan entitas B, begitu juga sebaliknya, bahwa himpunan entitas B dapat berhubungan dengan lebih dari stau entitas pada himpunan entitas A.


Gambar 2.4. Relasi Banyak ke Banyak

2.8 Pengenalan Visual Basic (VB)


Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose Simbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung object (Object Oriented Programming = OOP).

2.8.1 Mengenal Integrated Development Environment (IDE) VB 6

Aktifkan VB 6 melalui tombol Start > Programs > Microsoft Visual Studio 6.0 > Microsoft Visual Basic 6.0. Tunggulah beberapa saat hingga muncul tampilan berikut :
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Gambar 2.5 New Project VB 6


Pilih Standard EXE dan klik tombol Open. Anda akan melihat tampilan area kerja atau IDE VB 6. Kenali bagian-bagian utama di dalam IDE VB 6 berikut ini :
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Gambar 2.6 IDE VB 6
Lingkungan luar sistem
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